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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

 Jenis desain penelitian pada penelitian ini yaitu studi kasus (case study). 

Studi kasus merupakan suatu penelitian yang dilakukan terhadap suatu “kesatuan 

sistem”. Kesatuan ini dapat berupa program, kegiatan, peristiwa, atau sekelompok 

individu yang terikat oleh tempat, waktu, atau ikatan tertentu. Studi kasus adalah 

suatu penelitian yang diarahkan untuk menghimpun data, mengambil makna, 

memperoleh pemahaman dari kasus tersebut. Kasus sama sekali tidak mewakili 

populasi dan tidak dimaksudkan untuk memperoleh kesimpulan dari populasi. 

Kesimpulan studi kasus hanya berlaku untuk kasus tersebut. Tiap kasus bersifat 

unik atau memiliki karakteristik sendiri yang berbeda dengan kasus lainnya. 

(Sukmadinata, 2005, hlm. 64) Triangulasi adalah metode yang digunakan dalam 

penelitian kualitatif untuk memeriksa dan menetapkan validitas dengan 

menganalisa dari berbagai perspektif. Validitas dalam penelitian kuantitatif dilihat 

berdasarkan akurasi sebuah alat ukur yaitu instrumen. Validitas dalam penelitian 

kualitatif mengacu pada apakah temuan penelitian secara akurat mencerminkan 

situasi  
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3.2 Metode Penelitian 

 Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Bersifat deskriptif yaitu suatu 

metode penelitian yang berusaha mendeskripsikan atau 

menggambarkan/melukiskan fenomena atau hubungan antar fenomena yang 

diteliti dengan sistematis, faktual dan akurat (Natsir, 1998). Penelitian deskriptif 

digunakan bertujuan agar peneliti dapat menggambarkan dengan lebih baik sifat-

sifat yang diketahui keberadaannya serta relevan dengan variabel-variabel yang 

diteliti. Pendekatan dalam penelitian ini merupakan pendekatan kualitatif untuk 

menggambarkan tanggapan responden terhadap obyek penelitian yaitu daerah 

objek wisata Pantai Rancabuaya berdasarkan hasil dokumentasi. 

 

3.3  Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 

 Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 

sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari setting-nya, data dapat dikumpulkan 

pada setting alamiah (natural setting), pada laboratorium dengan metode 

eksperimen, di rumah dengan berbagai responden, pada suatu seminar, diskusi, di 

jalan dan lain-lain. Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data 

dapat menggunakan sumber, primer, dan memberikan data kepada pengumpul 
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data, dan sumber sekunder merupakan misalnya lewat orang lain atau lewat 

dokumen. Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, 

maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan), 

interview (wawancara), kuesioner (angket), dokumentasi dan gabungan 

keempatnya. 

 Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural 

setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data 

lebih banyak pada observasi berperan serta (in depth interview) dan dokumentasi.. 

1. Observasi partisipatif 

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang 

yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil 

melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber 

data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka 

data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada 

tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak. 

Dalam suatu perusahaan atau organisasi pemerintah misalnya, peneliti 

dapat berperan sebagai karyawan, ia dapat mengamati bagaimana perilaku 

karyawan dalam bekerja, bagaimana semangat kerjanya, bagaimana hubungan 

satu karyawan dengan karyawan lain, hubungan karyawan dengan supervisor dan 

pimpinan, keluhan dalam melaksanakan pekerjaan dan lain-lain. 

Susan Stainback (1998) menyatakan “in participant observation, the 

researcher observes what people do, listent to what they say, and participates in 

their activites”. Dalam observasi partisipatif, peneliti mengamati apa yang 
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dikerjakan orang, mendengarkan apa yang mereka ucapkan, dan berpatisipasi 

dalam aktivitas mereka. 

Seperti telah dikemukakan bahwa observasi ini dapat di golongkan 

menjadi empat, yaitu pertisipasi pasif, partisipasi moderat, partisipasi aktif, dan 

partisipasi lengkap. Peneliti menyimpulkan bahwa penelitian ini menggunakan 

partisipasi pasif. Jadi dalam hal ini peneliti datang di tempat kegiatan orang yang 

diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. 

2. Teknik pengumpulan data dengan dokumen 

 Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, searah kehidupan (life 

histories), ceriteria, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk 

gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang 

berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film, dan 

lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi 

dan wawancara dalam penelitan kualitatif.  

 Dari pernyataan di atas peneliti dapat menyimpulkan Teknik 

pengumpulan data dengan dokumen adalah. Hasil penelitian dari observasi atau 

wawancara, akan lebih kredibel/dapat dipercaya kalau didukung oleh sejarah 

pribadi kehidupan di masa kecil, di sekolah, di tempat kerja, di masyarakat, dan 

autobiografi. Hasil penelitian juga akan semakin kredibel apabila didukung oleh 

foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang ada.  
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 Tetapi perlu dicermati bahwa tidak semua dokumen memiliki 

kredibilitas yang tinggi. Sebagai contoh banyak foto yang tidak mencerminkan 

keadaan aslinya, karena foto dibuat untuk kepentingan tertentu. Demikian juga 

autobiografi yang ditulis untuk dirinya sendiri, sering subyektif. 

 Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data observasi partisipatif dan 

teknik pengumpulan data dengan dokumen, dengan alasan melihat dari situasi dan 

kondisi tempat penelitian. 

 

3.4 Operasional Parameter 

 Menurut Walizer dan Weiner dalam Muslihin (2013): “Definisi 

Operasional adalah seperangkat petunjuk yang lengkap tentang apa yang harus 

diamati dan bagaimana mengukur suatu variabel atau konsep definisi operasional 

tersebut membantu kita untuk mengklasifikasi gejala di sekitar ke dalam kategori 

khusus dari variabel”. Adapun parameter yang digunakan dalam penelitian ini 

antara lain sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Operasional Parameter 

Kajian Aspek Kajian Parameter Sumber Data 

 

 

 

Koordinasi 

Hasibuan (2006:88) 

Faktor – faktor 

Koordinasi 

a. Kesatuan 

tindakan. 

Mengatur usaha-

usaha. 

1.Pemerintah 

Kecamatan Caringin 

2.Kelompok 

Penggerak Pariwisata 

(KOMPEPAR) 

 

 

b. Komunikasi. Media 1.Pemerintah 
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informasi. Kecamatan Caringin 

2.Kelompok 

Penggerak Pariwisata 

(KOMPEPAR) 

c. Pembagian 

Kerja. 

 

Tujuan. 1.Pemerintah 

Kecamatan Caringin 

2.Kelompok 

Penggerak Pariwisata 

(KOMPEPAR) 

d. Disiplin. Sikap. 1.Pemerintah 

Kecamatan Caringin 

2.Kelompok 

Penggerak Pariwisata 

(KOMPEPAR) 

 

 

3.5 Instrument Penelitian 

 Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 

adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus 

“divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang 

selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen 

meliputi validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan 

wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki obyek 

penelitian, baik secara akademik maupun logistiknya. Yang melakukan validasi 

adalah peneliti sendiri, melalui evaluasi diri seberapa jauh pemahaman terhadap 

metode kualitatif, penguasaan teori dari wawasan terhadap bidang yang diteliti, 

serta kesiapan dan bekal memasuki lapangan. 

 Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus 

penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 

menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan 

atas semuanya. 
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 Dalam penelitian kualitatif segala sesuatu yang akan dicari dari obyek 

penelitian belum jelas dan pasti masalahnya, sumber datanya, hasil yang 

diharapkan semuanya belum jelas. Rancangan penelitian masih bersifat sementara 

dan akan berkembang setelah peneliti memasuki obyek penelitian. Selain itu 

dalam memandang realitas, penelitian kualitatif berasumsi bahwa realitas itu 

bersifat holistik (menyeluruh), dinamis, tidak dapat dipisah-pisahkan ke dalam 

variabel-variabel penelitian. Kalaupun dapat dipisah-pisahkan, variabelnya akan 

banyak sekali. Dengan demikian dalam penelitian kualitatif ini belum dapat 

dikembangkan instrumen penelitian sebelum masalah yang diteliti jelas sama 

sekalli. Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif “the researcher is the key 

instrumen”, Jadi peneliti adalah merupakan isntrumen kunci dalam penelitian 

kualitatif. 

 Dalam hal instrumen penelitian kualitatif,  Nasution (1988) menyatakan: 

  “Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada menjadikan 

manusia sebagai instrumen penelitian utama. Alasannya ialah bahwa, segala 

sesuatunya belum mempunyai yang pasti. Masalah, fokus penelitian, prosedur 

penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang diharapkan, itu 

semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. Segala 

sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang penelitian itu, tidak ada pilihan 

lain dan hanya peneliti itu sendiri sebagai alat satu-satunya yang dapat 

mencapainya”. 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa, dalam penelitian 

kualitatif pada awalnya dimana permasalahan belum jelas dan pasti, maka yang 
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menjadi instrumen adalah peneliti sendiri. Tetapi setelah masalahnya yang akan 

dipelajari jelas, maka dapat dikembangkan suatu instrumen. 

Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti sendiri, 

namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan 

akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang diharapkan dapat 

melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui 

observasi dan wawancara. Peneliti akan terjun ke lapangan sendiri, baik pada 

grand tour question, tahap focused and selection, melakukan pengumpulan data, 

analisis data membuat kesimpulan. 

Menurut Nasution (1988) peneliti sebagai instrumen penelitian serasi 

untuk penelitian serupa karena memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Peneliti sebagai alat peka dan dapat bereaksi terhadap segala stimulus dari 

lingkungan yang harus diperkirannya bermakna atau tidak bagi penelitian. 

2. Peneliti sebagai alat dapat menyesuaikan diri terhadap semua aspek keadaan 

dan dapat mengumpulkan aneka ragam data sekaligus. 

3. Tiap situasi merupakan keseluruhan. Tidak ada suatu instrumen berupa test 

atau angket yang dapat menangkap keseluruhan situasi, kecuali manusia. 

4. Suatu situasi yang melibatkan interaksi manusia, tidak dapat dipahami 

dengan pengetahuan semata. Untuk memahaminya kita perlu sering 

merasakannya, menyelaminya berdasarkan pengetahuan kita. 

5. Peneliti sebagai instrumen dapat segera menganalisis data yang diperoleh. Ia 

dapat menafsirkannya, melahirkan hipotesis dengan segera untuk 
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menentukan arah pengamatan, untuk mengetest hipotesis yang timbul 

seketika. 

6. Hanya manusia sebagai instrumen dapat megambil kesimpulan berdasarkan 

data yang dikumpulkan pada suatu saat dan menggunakan segera sebagai 

balikan untuk memperoleh penegasan, perubahan, perbaikan atau pelakan. 

7. Dalam penelitian dengan menggunakan test atau angket yang bersifat 

kuantitatif yang diutamakan adalah respon yang dapat dikuantifikasi agar 

dapat diolah secara statistik, sedangkan yang menyimpang dari itu tidak 

dihiraukan. Dengan manusia sebagai instrumen, respon yang aneh, yang 

menyimpang justru diberi perhatian. Respon yang lain daripada yang lain, 

bahkan yang bertentangan dipakai untuk mempertinggi tingkat kepercayaan 

dan tingkat pemahaman mengenai aspek yang diteliti. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

 Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi), dan 

dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh. Dengan pengamatan yang 

terus menerus tersebut mengakibatkan variasi data tinggi sekali. Data yang 

diperoleh pada umumnya adalah data kualitatif (walaupun tidak menolak data 

kuantitatif), sehingga teknik analisis data yang digunakan belum adanya pola yang 

jelas. Oleh karena itu sering mengalami kesulitan dalam melakukan analisis. 

Seperti dinyatakan oleh Miles and Huberman (1984), bahwa “The most serious 

and central difficulty in the use of qualitative data is that methods of analysis are 
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not well formulate”. Yang paling serius dan sullit dalam analisis data kualitatif 

adalah karena, metode analisis belum dirumuskan dengan baik. Belum ada 

panduan dalam penelitian kualitatif untuk menentukan berupa banyak data dan 

analisis yang diperlukan untuk mendukung kesimpulan atau teori.  

 Berdasarkan hal tersebut di atas dapat dikemukakan di sini bahwa, analisis 

data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 

dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan caraa 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain. 

 Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. 

Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutkan 

dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga selanjutnya dapat disimpulkan 

apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data yang terkumpul. 

Bila berdasarkan data yang dapat dikumpulkan secara berulang-ulang dengan 

teknik triangulasi, ternyata hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut 

berkembang menjadi teori.  

  

3.7  Triangulasi (Triangulation) 

 Untuk menguji validasi data penelitian menggunakan triangulasi. 

Triangulasi menurut Paton dalam Moleong (2005:330-331) Triangulasi adalah 



40 
 

 
 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini 

dapat dicapai dengan cara: 

1. Membandingkan data pengamatan dan hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara. 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 

yang dikatakannya secara pribadi. 

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 

berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan. 

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan. 

Peneliti hanya menggunakan triangulasi sumber. Menurut Satori dan 

Komariah (2010:170-171) menyatakan bahwa trangulasi sumber adalah cara 

meingkatkan kepercayaan penelitian dengan mencari data dari sumber yang 

beragam yang masih terkait satu sama lain. Sedangkan triangulasi teknik yaitu 

penggunaan beragam teknik pengungkapan data yang dilakukan kepada sumber 

data. 
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3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.8.1 Lokasi Penelitian 

 Lokasi Penelitian yaitu di kantor Kecamatan Caringin, Desa Purbayani, 

Kabupaten Garut dan di Pantai Rancabuaya Desa Purbayani Kecamatan Caringin, 

Desa Purbayani, Kabupaten Garut.  
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3.8.2 Waktu Penelitian 

Tabel 3.2 Jadwal Penelitian Tahun 2020 

Kegiatan Juli Agustus September Oktober November 

  Persiapan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

  Pengajuan Judul                                         

  Penyusunan Usulan Peneltian                                        

  Penelitian                                         

  
Mengurus Surat Izin 

Penelitian                                         

Tahap Pelaksanaan                                         

  Observasi                                         

  Dokumentasi                                         

  Pengolahan dan Analisis Data                                         

Tahap Akhir                                         

  Penyusunan Skripsi                                         

  Sidang Akhir                                         

 


